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Abstract : The purpose of this study was to determine the relationship between the influence of madrasah
discipline culture and learning motivation on student character at a Private Islamic Senior High School in
Mersam District, Batanghari. The research objectives were formulated in three points. The research locations
were As Sulthon Islamic Senior High School in Kembang Paseban Village and Darussalam Sengkati Baru
Islamic Senior High School in Mersam District. This research approach was quantitative. The sampling
technique used total sampling, with a sample size of 94 students from a population of 124. In this study,
inferential analysis was conducted using multiple linear regression, supported by t- tests, F-tests, and the
coefficient of determination (R2). This study yielded three conclusions: Discipline culture influences student
character, with a calculated t value > t table (2.646 > 1.662) and a sig value < 0.05. Learning motivation
influences student character, with a calculated t value > t table (17.148 > 1.662) and a sig value < 0.05.
Discipline culture and learning motivation simultaneously influence student character, with a calculated f
value (585.391) > f table (3.10), with a sig level of 0.000. The conclusion study is that the results of the
hypothesis testing concluded that all three hypotheses were accepted, namely, there is an influence of the
independent variable on the dependent variable, both partially and simultaneously. The implications of the
study confirm that the integration of value habituation (discipline) and psychological drive (motivation) is an
important foundation for the holistic development of student character.

Keywords: Discipline Culture, Learning Motivation and Student Character.

Abstrak : Tujuan dari penelitian ini untuk menemukan bagaimana hubungan pengaruh variable budaya
disiplin madrasah dan motivasi belajar terhadap karakter siswa di Madrasayah Aliyah Swasta Kecamatan
Mersam Batanghari. Tujuan penelitian disusun sebanyak 3 poin. Lokasi penelitian di Madrasah Aliyah As
Sulthon Kelurahan Kembang Paseban dan Madrasah Aliyah Darussalam Sengkati Baru Kecamatan Mersam.
Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Teknik penarikan sampel menggunakan teknik teknik
total sampling dengan jumlah sampel 94 orang dari 124 populasi. Dalam penelitian ini, analisis inferensial
dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear berganda, yang didukung oleh uji t, uji F, dan koefisien
determinasi (R?). Penelitian ini menghasikan tiga kesimpulan yaitu: Budaya disiplin berpengaruh terhadap
karakter siswa dengan perhitungan thiung > tae (2,646 >1,662) dan nilai sig < 0,05. Motivasi belajar
berpengaruh terhadap karakter siswa dengan perhitungan thiung>teaoe (17,148 >1,662) dan nilai sig < 0,05.
Budaya disiplin dan motivasi belajar secara simultan berpengaruh terhadap karakter siswa dengan perhitungan
fhitung (585,391) > fiwer (3,10), dengan taraf Sig 0,000. Kesimpulan penelitian adalah, dari hasil pengujian
hipotesis diperoleh kesimpulan bahwa ke 3 hipotesis diterima yaitu terdapat pengaruh variable independent
terhadap variable dependent baik secara parsial maupun secara simultan. Implikasi penelitian menegaskan
bahwa integrasi antara pembiasaan nilai (disiplin) dan dorongan psikologis (motivasi) menjadi landasan
penting dalam pengembangan karakter siswa secara holistik.

Kata kunci: Budaya Disiplin, Motivasi Belajar dan Karakter Siswa.

1. PENDAHULUAN

Era sekarang ini masa berkembangnya arus globalisasi dan perubahan perkembangan
teknologi informasi yang sangat pesat sehingga tidak dapat di bendung kemajuanya, hal ini
berdampak pada semua bidang yang akan mengalami arus perubahan dan percepatan, dengan
adanya arus perubahan dari globalisasi tentu akan membawa efek baik itu positif atau negatif,
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untuk bisa menanggulangi dan menjadikan perubahan globalisasi sebagai peluang yang positif
maka dibutuhkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas sehingga bisa bersaing dan
memiliki kapasitas yang mampu menyesuaikan dengan perubahan zaman. Salah satu institusi
yang bertanggung jawab dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah
pendidikan.

Institusi pendidikan atau dalam konteks ini sekolah/madrasah diibaratkan sebuah
bengkel, sebuah tempat yang didalamnya dilakukan proses untuk melakukan perbaikan yakni
memperbaiki input (siswa masuk sekolah) sehingga mampu menjadi output (lulus) tentu
lulusanya yang bisa diharapkan berkarakter baik. Menurut Thomas Lickona dalam Yaumi
mendifinisikan Character as knowing the good, desering the good, and doing the good
(mengetahui kebaikan, menginginkan kebaikan, dan melakukan segala sesuatu yang baik).

Pendidikan selain untuk mengembangkan kemampuan soft dan hard skill siswa, juga
berfungsi dan bertujuan untuk membentuk karakter. Siswa yang berkarakter dan berbudi
pekerti luhur diharapkan mampu membangun peradaban bangsa yang bermartabat.

Sebagaimana diketahui, pendidikan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada BAB 11 pasal 3 menyatakan bahwa:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban manusia yang bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Disiplin merupakan tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuh pada berbagai
ketentuan dan peraturan yang sudah ditetapkan sekolah/madrasah baik tertulis atau tidak
tertulis. Disiplin diri merujuk pada latihan yang membuat orang merelakan dirinya untuk
melaksanakan tugas tertentu atau menjalankan pola perilaku tertentu.

Pendidikan karakter yang di rancang pemerintah tidak akan berjalan jika tidak diiringi
dengan aksi nyata dari sekolah dengan mengupayakan beberapa cara. Diantaranya, dengan
senantiasa membudayakan disiplin kepada seluruh siswa.

Madrasah Aliyah Swasta salah satu contoh sekolah yang melakukan upaya pembiasaan
disiplin kepada siswa, sehingga akan menjadi budaya yang ada di madrasahnya, kebiasaan
disiplin yang dilakukan tersebut juga bisa dirasakan oleh seluruh siswa dan sivitas akademik
sehingga secara tidak sadar membentuk karakter.

Hasil wawancara dengan salah satu guru menjelaskan sebagaimana yang terjadi di
madrasah, salah satu kondisi nyata kurangnya disiplin di lingkungan madrasah ialah mengenai
tidak sedikitnya peserta didik melanggar tata tertib madrasah, seperti peserta didik datang
terlambat, cara berpakaian peserta didik yang tidak sesuai dengan standar yang diberikan
sekolah, dan peserta didik yang sering kali keluar kelas apabila tidak ada guru di kelas. Adanya
beberapa pelanggaran tersebut membuktikan bahwa masih lemahnya disiplin madrasah bagi
peserta didik.

Kemudian persoalan lain yang muncul ialah semangat belajar siswa, faktor lain yang
dapat mempengaruhi pembentukan karakter siswa adalah motivasi belajar, karena pada
dasarnya karakter dapat terbentuk melalui pendidikan sekolah dan lingkungan keluarga.
Apabila guru di sekolah tidak memberikan motivasi yang kuat terhadap anak didiknya, maka
pembentukan karakter siswa tidak maksimal.

27 INOVASI — Volume. 5 Nomor. 3 September 2026



e-ISSN : 2809-0268; p-1SSN : 2809-0403, Hal. 26-40

Sardiman menyatakan bahwa motivasi belajar merupakan daya penggerak dalam diri
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan
memberikan arah pada kegiatan belajar itu demi mencapai tujuan. Dengan kata lain bahwa
seseorang yang memiliki motivasi akan mempunyai gairah atau semangat selama melakukan
aktifitas dalam belajar.

Hasil survei menunjukkan masih adanya masalah disiplin, rendahnya motivasi belajar,
serta kurang harmonisnya budaya sekolah, yang berdampak pada lemahnya karakter siswa di
MAS As Sulthon dan MAS Darussalam.

A. Landasan Teori
1. Karakter Siswa

Heri Gunawan mengartikan karakter menurut bahasa (etimologis) isitilah karakter
berasal dari bahasa Latin kharakter, kharassaein, dan kharac, dalam bahasa Yunani charakter
dari kata charassein, yang berarti membuat tajam dan membuat dalam. Dalam bahasa Inggris
character dan dalam bahasa Indonesia lazim digunakan dengn istilah karakter.

Zubaedi mengatakan karakter memiliki kedekatan pengertian dengan pengertian
“akhlak”. Kata akhlak berasal dari kata khalaga (bahasa Arab) yang berarti perangai, tabiat dan
adat istiadat. Akhlah juga diartikan sebagai ilmu tata krama, ilmu yang berusaha yang mengenal
tingkah laku manusia, kemudian memberi nilai kepada perbuatan baik atau buruk sesuai dengan
norma-norma dan tata susila.

2. Budaya Disiplin Madrasah

Istilah dan konsep ‘Budaya’ dalam pendidikan berasal dari konsep budaya yang ada di
dunia industri, lalu disebut budaya organisasi. Budaya organisasi merupakan bagian dari
manajemen sumber daya manusia dan teori organisasi.

Budaya organisasi terdiri dari kata budaya dan organisasi yang masing-masing
memiliki pengertian sendiri. Dewasa ini budaya diartikan sebagai manifestasi kehidupan
setiap orang dan setiap kelompok. Budaya tidak diartikan sebagai sebuah kata benda, Kini
lebih dimaknai sebagai sebuah kata kerja yang dihubungkan dengan kegiatan manusia.

Budaya madrasah yang terpelihara dengan baik mendorong terbentuknya sikap iman,
kreativitas, kerja sama, dan keterbukaan, sehingga meningkatkan kualitas kerja, komunikasi,
dan kemampuan beradaptasi.

3. Tinjauan tentang Motivasi Belajar (X2)

Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah laku.
Dorongan ini berada pada diri seseorang yang menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang
sesuai dengan dorongan dalam drinya. Oleh karena itu, perbuatan seseoarang yang didasarkan
atas motivasi tentu mengandung tema sesuai dengan motivasi yang mendasarinya. Semakin
kuat motivasi yang dimiliki oleh seseorang akan terlihat dari kualitas perilaku yang
ditampilkannya, baik dalam konteks belajar, bekerja maupun dalam kehidupan lainnya.

Motivasi biasanya didefenisikan sebagai suatu keadaan internal yang membangkitkan,
mengarahkan dan memelihara perilaku. Sedangkan Martinis Yamin menjelaskan motivasi
merupakan salah satu determinan penting dalam belajar, para ahli sukar mendefenisikannya,
akan tetapi motivasi berhubungan dengan 1) arah perilaku, 2) kekuatan respon (yakni usaha),
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dan 3) ketahan perilaku, atau beberapa lama seseorang terus menerus berperilaku menurut cara
tertentu.

Upaya meningkatkan motivasi belajar meliputi menciptakan pembelajaran yang menarik,
menetapkan harapan yang realistis, memberikan insentif atas keberhasilan, serta mengarahkan
perilaku siswa secara bijaksana.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif antara variabel bebas (Budaya
Disiplin Madrasah X1 dan Motivasi Belajar X5), terhadap variabel terikat (Karakter Siswa Y).
Dengan 94 orang sampel perwakilan siswa/i MAS Darussalam Sengkati Baru dan siswa MAS
As Sulthon Al Mersam. Teknik pengumpulan data dengan instrument Likert (5 skala) penelitian
dengan menggunakan spss 21.0.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. HASIL PENELITIAN
1. Uji Normalitas.
Uji normalitas data dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel dependent dan indepent telah terdistribusi secara normal, dapat dilihat pada hasil
mealuli SPSS.

Gambar 3.1

Normality Propability Plot

Normal PP Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Karakter Siswa

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 3.2
Histogram Normality

Histogram

Dependent Variable: Karakter Siswa

Meoan = -6 06E-15
24 Std. Dev. = 0,989
N =04

/TN

Frequency

1

===

4 2 2
Regression Standardized Resldual

29 INOVASI — Volume. 5 Nomor. 3 September 2026



e-ISSN : 2809-0268; p-1SSN : 2809-0403, Hal. 26-40

Berdasarkan gambar diatas disimpulkan bahwa data bisa terdistribusi secara normal. Bisa
dilihat sebaran data bisa tersebar dengan teratur, titik yang ada pada plot data mengikuti dan
mendekati garis linear.

2. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas untuk mengetahui apakah model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lainya. Model regresi yang baik
yaitu yang bebas dari masalah heterokedastisitas.

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -2,517 1,837 -1,370 174
1 Disiplin Siswa ,039 ,031 ,228 1,260 211
Motivasi Belajar -,003 ,028 -,017 -,097 ,923

a. Dependent Variable: Abs_Res

Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwa hasil menunjukkan pada pengujian
heterokedastisitas dengan menggunakan SPSS pada tabel coefisien terdapat nilai Sig 0,211 untuk
variabel X1 (Budaya Disiplin) dan nilai Sig 0,923 untuk variabel X2(motivasi Belajar) dan kedua
variabel X1 dan X2 tersebut lebih besar nilai Sig nya > 0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
tidak terjadi gejala heterokedastisitas dan syarat yang ke dua terpenuhi.

3. Uji Multikolinieritas.
Uji multikolonieritas untuk mengetahui apakah adanya keterkaitan variabel-variabel independen

dalam model regresi dan model regresi yang baik adalah yang terbebas dari masalah tersebut.

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 19,403 2,794 6,945 ,000
Disiplin Siswa ,123 ,047 131 2,646 ,010 ,321 3,115
1 o 737 ,043 ,852| 17,148 ,000 ,321 3,115
Motivasi
Belajar

a. Dependent Variable: Karakter Siswa

Berdasarkan hasil output SPSS di atas dapat diketahui bahwa hasil perhitungan nilai
tolerance variabel X1dan X2 adalah 0,321 > dari nilai 0,10 maka tidak terjadi multikolonieritas
dan nilai VIF variabel X1 dan X2 adalah 3,115 € 10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak
ada masalah multikolonieritas antar variabel independen, dan syarat ketiga terpenuhi.

4. Uji parsial (uji T)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara

individual terhadap variabel dependen pada taraf signifikansi 0,05.
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Coefficients®?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 19,403 2,754 6,945 000
Diziplin Siawa 123 047 13 2,646 010
Motivasi Belajar A37 043 4852 17.148 000

a. Dependent Variable: Karakter Siswa

Hasil uji t menunjukkan bahwa budaya disiplin (t = 2,646) dan motivasi belajar (t =
17,148) memiliki nilai t hitung lebih besar dari t tabel (1,662) pada taraf signifikansi 5%. Selain
itu, nilai signifikansi masing-masing variabel sebesar 0,010 dan 0,000 (< 0,05). Dengan
demikian, Ho ditolak dan H, diterima, yang berarti budaya disiplin dan motivasi belajar
berpengaruh signifikan terhadap karakter siswa.

5. Uji Simultan (Uji f)

Uji simultan digunakan untuk mengetahui pengaruh budaya disiplin dan motivasi
belajar secara bersama-sama terhadap karakter siswa.

Tabel SPSS Anova Pengaruh X1 dan X2 terhadap Y

ANOVAZ
Model Sum of Sguares df Mean Square Sig.
Regression 2883,943 2 1481,971 585,391 .000°
1 Residual 231,930 91 2,549
Total 3215872 93

a. Dependent Vanable: Karakter Siswa

b. Predictors: (Constant) | Motivasi Belajar, Disiplin Siswa

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa budaya disiplin dan motivasi belajar secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap karakter siswa. Hal ini dibuktikan dengan nilai
Fhitung sebesar 585,391 yang lebih besar dari Ftabel 3,10 serta nilai signifikansi 0,000 (< 0,05),
sehingga Ho ditolak dan H: diterima. Dengan demikian, hipotesis penelitian diterima.

6. Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur besarnya kontribusi variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen, yang dilihat pada nilai Adjusted R Square
dalam tabel Model Summary.

Tabel SPSS Model Summary

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Errorof the | Dwrbin-Watson
Square Estimate
1 963" 28 828 1,596 1.935

a. Predictors: (Constant). Motivasi Belajar, Disiplin Siswa

b. Dependent Variable: Karakter Siswa
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Nilai Adjusted R Square sebesar 0,926 menunjukkan bahwa 92,6% variasi karakter siswa
dapat dijelaskan oleh budaya disiplin dan motivasi belajar, sedangkan 7,4% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.

B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

1. Budaya disiplin madrasah berpengaruh terhadap karakter siswa.

Berdasarkan hasil analisis data kuantitatif, penelitian ini menunjukkan bahwa budaya
disiplin madrasah berpengaruh secara signifikan terhadap karakter siswa. Hal ini dibuktikan
melalui hasil uji statistik yang menunjukkan nilai signifikansi 0,010 lebih kecil dari 0,05,
sehingga hipotesis alternatif (H,) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak.

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa budaya disiplin madrasah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap karakter siswa, meskipun pembentukan karakter juga dipengaruhi oleh
faktor lain di luar penelitian.

Secara deskriptif, data menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori
tinggi dalam indikator budaya disiplin, seperti ketepatan waktu hadir di madrasah, tegas, tegas,
serta bertanggung jawab dalam menjalankan kegiatan pembelajaran. Kondisi tersebut
berimplikasi positif terhadap karakter siswa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori pendidikan karakter yang menyatakan bahwa
pembentukan karakter dapat dilakukan melalui penguatan perilaku positif dalam lingkungan
pendidikan. Penerapan budaya disiplin yang konsisten dan terukur di madrasah berfungsi
sebagai stimulus yang mendorong internalisasi nilai-nilai karakter pada diri siswa secara
berkelanjutan.

Dengan demikian, berdasarkan pendekatan kuantitatif dapat disimpulkan bahwa budaya
disiplin madrasah berpengaruh secara positif dan signifikan ternadap karakter siswa. Oleh
karena itu, pihak madrasah diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas penerapan budaya
disiplin secara sistematis dan berkesinambungan sebagai upaya penguatan pendidikan karakter.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya disiplin madrasah berpengaruh secara
signifikan terhadap karakter siswa. Temuan ini menegaskan bahwa lingkungan madrasah yang
menerapkan nilai-nilai kedisiplinan secara konsisten mampu membentuk karakter positif pada
peserta didik. Budaya disiplin di madrasah tercermin melalui kedisiplinan dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran, serta ketaatan terhadap nilai-nilai keagamaan. Penerapan disiplin yang
terstruktur dan berkelanjutan tidak hanya berfungsi sebagai alat pengendalian perilaku, tetapi
juga sebagai sarana pembiasaan nilai-nilai moral yang tertanam dalam diri siswa.

Temuan ini sejalan dengan teori pendidikan karakter yang menyatakan bahwa karakter
tidak terbentuk secara instan, melainkan melalui proses pembiasaan dan keteladanan dalam
lingkungan pendidikan. Madrasah sebagai lembaga pendidikan berbasis nilai keislaman
memiliki peran strategis dalam menginternalisasikan karakter melalui budaya disiplin yang
terintegrasi dengan kegiatan keagamaan, seperti salat berjamaah, membaca Al-Qur’an, dan
kegiatan pembinaan akhlak dan lainnya.

Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa budaya sekolah yang kondusif, khususnya budaya disiplin, memiliki kontribusi besar
terhadap pembentukan karakter peserta didik. Ketegasan aturan yang disertai dengan
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pendekatan edukatif dan keteladanan guru terbukti lebih efektif dibandingkan dengan
pendekatan hukuman semata.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa budaya disiplin madrasah merupakan faktor
penting dalam membentuk karakter siswa. Oleh karena itu, pihak madrasah perlu
mempertahankan dan meningkatkan budaya disiplin secara konsisten dengan melibatkan
seluruh warga madrasah, baik kepala madrasah, guru, tenaga kependidikan, maupun
siswa, agar tujuan pendidikan karakter dapat tercapai secara optimal.

Hasil penelitian kuantitatif menunjukkan bahwa budaya disiplin madrasah berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap pembentukan karakter siswa, khususnya pada indikator
tepat waktu, tegas, jujur, dan bertanggung jawab.

a. Karakter Tepat Waktu

Indikator tepat waktu tercermin dari kebiasaan siswa hadir di madrasah sesuai jadwal,
mengikuti pembelajaran tepat waktu, dan menyelesaikan tugas sesuai batas waktu yang
ditentukan. Budaya disiplin madrasah yang menekankan pengelolaan waktu secara konsisten
terbukti mampu membentuk karakter tepat waktu pada siswa.

Nilai ini sejalan dengan firman Allah SWT: “Demi waktu. Sesungguhnya manusia benar-
benar berada dalam kerugian.” (QS. Al-‘Ashr: 1-2)

Ayat tersebut menegaskan pentingnya menghargai waktu sebagai amanah dari Allah
SWT. Penerapan budaya disiplin madrasah dalam penggunaan waktu membantu siswa
memahami nilai waktu sehingga membentuk karakter disiplin dan tepat waktu dalam kehidupan
sehari-hari.

b. Karakter Tegas

Karakter tegas tercermin dari kemampuan siswa dalam bersikap konsisten terhadap
aturan, berani mengatakan benar dan salah, serta tidak ragu dalam mengambil keputusan
yang sesuai dengan norma madrasah. Budaya disiplin madrasah yang jelas dan konsisten
melatih siswa untuk bersikap tegas tanpa bersikap keras atau otoriter.

Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT: “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah
kamu orang yang benar-benar menegakkan keadilan, menjadi saksi karena Allah, sekalipun
terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu.” (QS. An-Nisa’: 135)

Ayat ini mengajarkan ketegasan dalam menegakkan kebenaran dan keadilan. Dalam
konteks madrasah, ketegasan yang dibangun melalui budaya disiplin mendorong siswa untuk
bersikap konsisten terhadap aturan dan nilai yang telah ditetapkan.

c. Karakter Jujur

Indikator karakter jujur tercermin dari perilaku siswa yang tidak mencontek, berkata apa
adanya, serta bertanggung jawab atas perbuatannya. Budaya disiplin madrasah yang
menanamkan nilai kejujuran melalui aturan dan keteladanan guru berperan penting dalam
membentuk karakter jujur pada siswa.

Nilai ini sesuai dengan firman Allah SWT: “Wahai orang-orang yang beriman,
bertakwalah kepada Allah dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang jujur.” (QS. At-
Taubah: 119) Selain itu, Rasulullah SAW bersabda:

“Hendaklah kamu berlaku jujur, karena kejujuran membawa kepada kebaikan, dan
kebaikan membawa ke surga.” (HR. Bukhari dan Muslim).
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Ayat dan hadis tersebut menegaskan bahwa kejujuran merupakan landasan utama dalam
pembentukan karakter. Budaya disiplin madrasah yang menjunjung tinggi nilai kejujuran
terbukti berkontribusi terhadap peningkatan karakter jujur siswa.

d. Karakter Bertanggung Jawab

Karakter bertanggung jawab tercermin dari kesediaan siswa melaksanakan tugas, menaati
aturan, dan menerima konsekuensi atas setiap tindakan yang dilakukan. Budaya disiplin
madrasah memberikan ruang pembelajaran bagi siswa untuk memahami makna tanggung
jawab melalui pembiasaan dan pengawasan yang berkelanjutan.

Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT: “Sesungguhnya Kami telah mengemukakan
amanah kepada langit, bumi, dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikulnya
dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanah itu oleh manusia.” (QS.
Al-Ahzab: 72)

Kemudian Rasulullah SAW juga bersabda: “Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap
kalian akan dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Ayat dan hadis di atas menegaskan bahwa tanggung jawab merupakan bagian dari
amanah yang harus dijalankan oleh setiap individu. Budaya disiplin madrasah berperan penting
dalam menanamkan nilai amanah dan tanggung jawab pada diri siswa.

Berdasarkan hasil penelitian kuantitatif dan kajian Al-Qur’an serta hadis, dapat
disimpulkan bahwa budaya disiplin madrasah berpengaruh signifikan terhadap pembentukan
karakter siswa, khususnya dalam aspek tepat waktu, tegas, jujur, dan bertanggung jawab.
Dengan demikian, penguatan budaya disiplin di madrasah merupakan strategi efektif dalam
mewujudkan tujuan pendidikan karakter dan pendidikan Islam secara menyeluruh.

2. Motivasi belajar berpengaruh terhadap karakter siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap karakter siswa. Hal ini dibuktikan melalui hasil analisis statistik yang
menunjukkan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis alternatif (H,)
diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi
motivasi belajar yang dimiliki siswa, maka semakin baik pula karakter yang terbentuk pada diri
siswa.

Hasil uji statistik menjelaskan bahwa peningkatan motivasi belajar diikuti oleh
peningkatan kualitas karakter siswa. Motivasi belajar berperan sebagai pendorong internal yang
memengaruhi sikap, perilaku, dan kebiasaan siswa dalam proses pembelajaran maupun dalam
kehidupan sehari-hari di lingkungan madrasah.

Siswa dengan motivasi belajar tinggi cenderung memiliki karakter positif seperti disiplin,
tanggung jawab, dan kejujuran, sehingga motivasi belajar berperan penting dalam pembentukan
karakter siswa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori motivasi yang menyatakan bahwa motivasi
merupakan faktor penting dalam mengarahkan dan mengendalikan perilaku individu. Motivasi
belajar yang kuat mendorong siswa untuk bertindak secara konsisten, bertanggung jawab, dan
berorientasi pada pencapaian tujuan. Dengan adanya motivasi belajar, siswa memiliki
kesadaran diri untuk berperilaku positif tanpa harus selalu diawasi oleh guru.
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Selain itu, nilai hasil uji t menunjukkan bahwa motivasi belajar memberikan kontribusi
lebih tinggi dari disiplin siswa sebesar 17,148 yang cukup signifikan terhadap pembentukan
karakter siswa, meskipun masih terdapat faktor lain yang turut memengaruhi, seperti
lingkungan keluarga, budaya sekolah, keteladanan guru, dan pengaruh teman sebaya. Temuan
ini menegaskan bahwa motivasi belajar merupakan salah satu faktor internal yang berperan
penting dalam penguatan pendidikan karakter.

Motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap karakter siswa, sehingga
perlu ditingkatkan melalui strategi pembelajaran yang menarik dan lingkungan belajar yang
kondusif.

a. Hasrat dan Keinginan untuk Belajar;

Hasrat dan keinginan belajar mencerminkan semangat internal siswa dalam menuntut
ilmu. Siswa yang memiliki keinginan kuat untuk belajar cenderung menunjukkan karakter kerja
keras, disiplin, dan istigamah.

Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT: “...Katakanlah: Ya Tuhanku, tambahkanlah
kepadaku ilmu pengetahuan.” (QS. Thaha: 114)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa keinginan untuk terus menambah ilmu merupakan
sikap terpuji yang harus dimiliki oleh setiap Muslim tentunya seorang pelajar. Motivasi belajar
yang kuat mendorong siswa untuk terus berusaha dan membentuk karakter pantang menyerah
dalam menuntut ilmu.

b. Dorongan dan Kebutuhan dalam Belajar;

Dorongan dan kebutuhan belajar merupakan motivasi internal yang membuat siswa
menyadari pentingnya ilmu pengetahuan dalam kehidupan. Siswa yang menganggap belajar
sebagai kebutuhan akan memiliki karakter tanggung jawab dan kemandirian. Hal ini sesuai
dengan hadis Nabi Muhammad SAW: “Menuntut ilmu itu wajib atas setiap Muslim.” (HR. Ibnu
Majah)

Hadis ini menegaskan bahwa belajar merupakan kebutuhan dasar setiap individu.
Kesadaran ini  mendorong siswa untuk menjalankan kewajiban belajar dengan penuh
tanggung jawab.

c. Harapan dan Cita-cita;

Harapan dan cita-cita memberikan arah dan tujuan dalam belajar. Siswa yang memiliki
tujuan hidup yang jelas cenderung menunjukkan karakter visioner, disiplin, dan optimis.

Allah SWT berfirman dalam Al quran: “Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang
telah diusahakannya.” (QS. An-Najm: 39)

Ayat ini menegaskan bahwa keberhasilan hanya dapat diraih melalui usaha yang
sungguh-sungguh. Harapan dan cita-cita menjadi pendorong siswa untuk berperilaku positif
dan konsisten dalam belajar.

d. Penghargaan dalam Belajar;

Penghargaan dalam belajar berfungsi sebagai penguat motivasi yang mendorong siswa
untuk mempertahankan perilaku positif. Siswa yang mendapatkan penghargaan cenderung
memiliki karakter percaya diri, jujur, dan bertanggung jawab.

Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT berikut ini: “Dan bagi manusia ada derajat-
derajat sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. Al-An‘am: 132)
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Ayat ini menunjukkan bahwa setiap usaha akan mendapatkan balasan yang setimpal.
Penghargaan dalam pendidikan menjadi bentuk penguatan yang mendidik dalam pembentukan
karakter siswa.

e. Kegiatan Pembelajaran yang Menarik;

Kegiatan pembelajaran yang menarik mampu meningkatkan keterlibatan siswa secara
aktif. Hal ini mendorong terbentuknya karakter kreatif, rasa ingin tahu, dan kerja sama.

Rasulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya Allah mencintai apabila seseorang melakukan
suatu pekerjaan, ia melakukannya dengan sungguh-sungguh (itqan).” (HR. Thabrani).

Hadis ini menegaskan pentingnya kesungguhan dan kualitas dalam melakukan suatu
aktivitas, termasuk dalam kegiatan belajar.

f. Lingkungan Belajar yang Kondusif;

Lingkungan belajar yang kondusif berperan penting dalam meningkatkan motivasi dan
pembentukan karakter siswa. Lingkungan yang aman dan nyaman mendukung karakter
disiplin, saling menghargai, dan peduli.

Allah SWT berfirman dalam Al Quran sebagai berikut: “Dan tolong-menolonglah kamu
dalam kebajikan dan takwa.” (QS. Al-Ma’idah: 2)

Ayat ini menegaskan pentingnya lingkungan yang saling mendukung dalam kebaikan.
Lingkungan belajar yang kondusif mendorong siswa untuk berinteraksi secara positif dan
membangun karakter sosial yang baik.

Berdasarkan hasil penelitian kuantitatif dan kajian Al-Qur’an serta hadis, dapat
disimpulkan bahwa motivasi belajar yang meliputi hasrat dan keinginan, dorongan dan
kebutuhan, harapan dan cita-cita, penghargaan, kegiatan pembelajaran yang menarik, serta
lingkungan belajar yang kondusif, berpengaruh signifikan terhadap pembentukan karakter
siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan motivasi belajar selaras dengan nilai-nilai
pendidikan Islam dalam membentuk generasi yang berilmu dan berakhlakul karimah.

3. Budaya disiplinmadrasah dan motivasi belajar secara Bersama berpengaruh

terhadap karakter siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya disiplin madrasah dan motivasi belajar
secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap karakter siswa. Hal ini
dibuktikan melalui hasil uji regresi berganda yang menunjukkan nilai signifikansi 0,000 lebih
kecil dari 0,05, sehingga hipotesis alternatif (H,) diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa
pembentukan karakter siswa dipengaruhi oleh sinergi antara faktor lingkungan pendidikan dan
faktor internal siswa.

Budaya disiplin madrasah berperan sebagai faktor eksternal yang membentuk kebiasaan
dan perilaku siswa melalui aturan, keteladanan, serta pembiasaan yang konsisten. Disiplin yang
diterapkan secara berkelanjutan mendorong terbentuknya karakter tepat waktu, tegas, jujur, dan
bertanggung jawab. Lingkungan madrasah yang disiplin membantu siswa memahami batasan
perilaku serta konsekuensi dari setiap tindakan, sehingga nilai-nilai karakter dapat
terinternalisasi secara efektif.

Sementara itu, motivasi belajar berfungsi sebagai faktor internal yang mendorong siswa
untuk berperilaku positif secara sadar. Siswa dengan motivasi belajar tinggi cenderung
menunjukkan karakter disiplin diri, kerja keras, tanggung jawab, dan kejujuran dalam proses
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pembelajaran. Motivasi belajar membuat siswa tidak hanya patuh terhadap aturan, tetapi juga
memiliki kesadaran untuk berbuat baik tanpa paksaan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi budaya disiplin madrasah dan
motivasi belajar memberikan pengaruh sebesar 92,6% artinya lebih kuat terhadap karakter
siswa dibandingkan pengaruh masing-masing variabel secara terpisah. Budaya disiplin
menciptakan lingkungan yang kondusif, sedangkan motivasi belajar memperkuat internalisasi
nilai-nilai karakter dalam diri siswa. Sinergi keduanya menjadikan pembentukan karakter
berlangsung secara menyeluruh, baik dari aspek lingkungan maupun kesadaran individu.

Temuan ini sejalan dengan teori pendidikan karakter yang menyatakan bahwa karakter
terbentuk melalui interaksi antara pembiasaan lingkungan dan dorongan internal individu. Oleh
karena itu, penguatan karakter siswa akan lebih efektif apabila madrasah mampu menegakkan
budaya disiplin secara konsisten sekaligus menumbuhkan motivasi belajar siswa melalui
pembelajaran yang bermakna dan lingkungan yang mendukung.

Dapat disimpulkan bahwa budaya disiplin madrasah dan motivasi belajar secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap karakter siswa. Dengan demikian, upaya pembinaan karakter
di madrasah perlu dilakukan secara terpadu melalui penguatan budaya disiplin dan peningkatan
motivasi belajar siswa agar tujuan pendidikan karakter dapat tercapai secara optimal.

Kemudian hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya disiplin madrasah dan motivasi
belajar secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap karakter siswa. Berdasarkan
analisis regresi berganda, diperoleh nilai F hitung = 585,391 > F tabel = 3,10 pada taraf
signifikansi 5%, yang menunjukkan bahwa model regresi secara keseluruhan signifikan.
Artinya, kombinasi budaya disiplin dan motivasi belajar secara simultan dapat menjelaskan
variasi karakter siswa.

Selain itu, nilai R2 = 0,926 menunjukkan bahwa 92,6 % variasi karakter siswa dapat
dijelaskan oleh budaya disiplin madrasah dan motivasi belajar, sedangkan sisanya 7,4 %
dipengaruhi faktor lain seperti lingkungan keluarga, teman sebaya, atau pengalaman pribadi
siswa.

Budaya disiplin madrasah berperan sebagai faktor eksternal yang menanamkan kebiasaan
dan aturan, sehingga siswa terbiasa tepat waktu, tegas, jujur, dan bertanggung jawab.
Lingkungan yang disiplin membentuk perilaku positif melalui pembiasaan yang konsisten dan
keteladanan guru.

Sementara itu, motivasi belajar sebagai faktor internal mendorong siswa untuk belajar
dengan kesungguhan, berorientasi pada tujuan, dan bertanggung jawab atas hasil belajar.
Motivasi yang tinggi membuat siswa aktif, kreatif, dan konsisten dalam menjalankan kewajiban
belajar, sehingga karakter positif lebih mudah terbentuk.

Hasil uji F dan nilai R2 memperkuat temuan bahwa pengaruh kedua variabel secara
simultan lebih besar dibanding pengaruh masing-masing secara parsial. Artinya, kombinasi
budaya disiplin madrasah dan motivasi belajar menciptakan sinergi yang efektif dalam
pembentukan karakter siswa. Budaya disiplin menyediakan kerangka perilaku yang jelas,
sedangkan motivasi belajar memperkuat kesadaran dan komitmen siswa terhadap nilai-nilai
karakter.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya disiplin madrasah dan motivasi belajar
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap karakter siswa. Kombinasi keduanya
secara simultan berperan  dalam membentuk  karakter siswa melaluibeberapa indikator:
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g. Potensi Kalbu/Nurani;

Budaya disiplin membentuk kepekaan batin siswa dalam membedakan yang baik dan
buruk, sedangkan motivasi belajar memperkuat kesadaran moral tersebut. Hal ini sesuai dengan
firman Allah SWT: “Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan
ketakwaannya.”(QS. Asy-Syams: 8)

Ayat ini menunjukkan bahwa manusia memiliki potensi nurani yang dapat berkembang
melalui pendidikan dan pembiasaan nilai.

h. Perilaku Terpuji;

Disiplin dan motivasi belajar mendorong siswa untuk menampilkan perilaku terpuji
dalam kehidupan sehari-hari. Allah SWT berfirman: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman
dan beramal saleh, bagi mereka pahala yang tidak putus-putusnya.” (QS. Fussilat: 8)202

Ayat ini menegaskan bahwa perilaku baik yang dilakukan secara konsisten merupakan
bagian dari karakter mulia.

I. Jiwa Kepemimpinan;

Budaya disiplin melatih tanggung jawab, sedangkan motivasi belajar menumbuhkan
inisiatif dan kemampuan mengambil keputusan. Rasulullah SAW bersabda: “Pemimpin suatu
kaum adalah pelayan mereka.”(HR. Abu Nu‘aim).

Hadis ini menekankan bahwa kepemimpinan dibangun atas dasar tanggung jawab dan
keteladanan, bukan kekuasaan semata.

j. Mandiri dan Kreatif;

Motivasi belajar mendorong siswa untuk berusaha secara mandiri dan mengembangkan
kreativitasnya, sementara disiplin melatih konsistensi dalam berusaha. Allah SWT berfirman:
“Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sampai mereka mengubah keadaan yang ada
pada diri mereka sendiri.” (QS. Ar-Ra‘d: 11)

Ayat ini menegaskan pentingnya usaha dan kemandirian dalam perubahan diri.

k. Semangat Kebangsaan;

Budaya disiplin yang menanamkan kepatuhan pada aturan dan motivasi belajar yang
menumbuhkan kepedulian sosial membentuk semangat kebersamaan dan kebangsaan.
Rasulullah SAW bersabda: “Seorang mukmin bagi mukmin yang lain seperti bangunan yang
saling menguatkan.”(HR. Bukhari dan Muslim)

Hadis ini mengajarkan nilai persatuan, solidaritas, dan kepedulian sosial yang menjadi
dasar semangat kebangsaan.

Berdasarkan hasil penelitian serta kajian Al-Qur’an dan hadis nabi SAW, dapat
disimpulkan bahwa budaya disiplin madrasah dan motivasi belajar secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap pembentukan karakter siswa, khususnya pada aspek potensi
kalbu/nurani, perilaku terpuji, jiwa kepemimpinan, kemandirian dan kreativitas, serta semangat
kebangsaan. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter di madrasah akan efektif apabila
nilai-nilai disiplin dan motivasi belajar diintegrasikan secara konsisten sesuai ajaran Islam.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa variabel yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap karakter siswa adalah
motivasi belajar, yang menunjukkan kontribusi parsial tertinggi. Selain itu, secara simultan
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budaya disiplin madrasah dan motivasi belajar secara bersama-sama berpengaruh terhadap
karakter siswa. Maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Budaya disiplin madrasah berpengaruh positif dan signifikan terhadap karakter siswa.
Hal ini menunjukkan bahwa penerapan aturan, pembiasaan disiplin, serta keteladanan
di lingkungan madrasah berperan penting dalam membentuk karakter siswa, terutama
pada aspek potensi kalbu/nurani, perilaku terpuji, jiwa kepemimpinan, kemandirian,
Kreativitas, dan semangat kebangsaan.

2. Motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap karakter siswa. Siswa yang
memiliki hasrat dan dorongan belajar yang tinggi, harapan dan cita-cita yang jelas, serta
mendapatkan lingkungan belajar yang kondusif cenderung menunjukkan karakter yang
lebih baik, seperti tanggung jawab, kemandirian, dan perilaku terpuji.

3. Budaya disiplin madrasah dan motivasi belajar secara bersama- sama berpengaruh
signifikan terhadap karakter siswa. Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa kedua
variabel independen tersebut secara kolektif mampu menjelaskan variasi karakter siswa
secara signifikan. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R?) menunjukkan bahwa
sebagian besar perubahan karakter siswa dipengaruhi oleh budaya disiplin madrasah
dan motivasi belajar, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.
Temuan penelitian ini menegaskan bahwa pembentukan karakter siswa akan lebih

efektif apabila madrasah mengintegrasikan budaya disiplin yang konsisten dengan upaya
peningkatan motivasi belajar siswa, sehingga tercipta lingkungan pendidikan yang
mendukung perkembangan karakter secara holistik.
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